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Abstract: Matematika IPA is a difficult course by students because it requires learning 
mathematical concepts in depth and relating them to scientific problems. This study aims to 
determine the effect of math anxiety on students’ learning outcomes in the Matematika IPA course. 
Data were collected through a math anxiety scale questionnaire and a test on the Matematika IPA 
course material. The data were analyzed using One Way ANOVA with the assistance of IBM SPSS 25. 
The results of the study show several findings: (1) there is a negative effect of math anxiety on 
students’ learning outcomes in the Matematika IPA course, (2) students with high and moderate 
levels of math anxiety have lower learning outcomes compared to those with low levels of math 
anxiety, and (3) students with high levels of math anxiety have relatively similar learning outcomes 
to those with moderate levels. This occurs because students with high and moderate math anxiety 
tend to be less actively involved in mathematics learning and have difficulty focusing on logical 
thinking processes, resulting in lower learning outcomes. Therefore, efforts to reduce math anxiety 
are an important step in improving the effectiveness of mathematics learning among science major 
students. Moreover, reducing math anxiety can have a positive impact on improving students’ 
achievement in the Matematika IPA course. 
Keywords: Math anxiety, matematika IPA courses, science majors 

Abstrak: Matematika IPA merupakan mata kuliah yang dianggap sulit oleh mahasiswa karena 
harus mempelajari konsep matematika secara mendalam dan dikaitkan dengan permasalahan IPA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh math anxiety terhadap hasil belajar pada mata 
kuliah matematika IPA. Teknik pengumpulan data berupa angket skala math anxiety dan soal tes 
pada mata kuliah matematika IPA. Teknik analisis data menggunakan One Way ANOVA berbantuan 
IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan yaitu (1) terdapat pengaruh negatif 
math anxiety terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah matematika IPA, (2) mahasiswa 
dengan tingkat math anxiety tinggi dan sedang memiliki hasil belajar yang lebih rendah dibanding-
kan dengan mahasiswa dengan tingkat math anxiety rendah, (3) mahasiswa dengan tingkat math 
anxiety tinggi memiliki hasil belajar yang relatif sama dengan mahasiswa tingkat math anxiety 
sedang, Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan tingkat math anxiety tinggi dan sedang cenderung 
tidak terlibat aktif dalam pembelajaran matematika dan kesulitan fokus pada proses berpikir 
logisnya, sehingga hasil belajar menurun. Dengan demikian, upaya menurunkan math anxiety 
menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika 
pada mahasiswa jurusan IPA. Lebih dari itu impactnya dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 
kuliah matematika IPA. 
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PENDAHULUAN 

Matematika IPA merupakan mata kuliah dengan bobot 2 SKS yang harus diambil oleh 
semua mahasiswa jurusan IPA UIN Kiai Ageng Muhammad Besari Ponorogo. Mata kuliah 
ini menjadi sangat penting bagi mahasiswa jurusan IPA karena menjadi dasar bagi banyak 
mata kuliah lain dan aplikasi ilmiah. Mata kuliah ini membahas tentang berbagai konsep 
matematika yang diterapkan dalam IPA seperti konsep eksponensial, logaritma, integral, 
turunan, hingga trigonometri. Berbagai konsep yang diajarkan ini merupakan konsep yang 
tidak asing bagi mahasiswa karena sudah pernah didapatkan semasa dibangku sekolah. 
Namun, pada kenyatannya mahasiswa masih merasa kesulitan dalam memahami konsep 
matematika secara mendalam dan menerapkannya dalam permasalahan dibidang IPA. Hal 
ini diketahui dari hasil wawancara pra penelitian dengan beberapa dosen pengampu mata 
kuliah matematika IPA yang menyatakan bahwa hampir 60% dari total mahasiswa harus 
mengikuti remidial untuk perbaikan nilai.  

Kesulitan mahasiswa IPA dalam memahami dan menerapkan konsep matematika 
dalam permasalahan dibidang IPA kemungkinan dipengaruhi oleh banyak faktor salah 
satunya adalah math anxiety. Bagi sebagian besar mahasiswa IPA, mempelajari konsep 
matematika bukan hanya soal angka dan logika, melainkan juga menjadi sumber 
kecemasan psikologis yang dikenal sebagai math anxiety. Lebih lanjut Cipora, Santos, 
Kucian, & Dowker, 2022: 10-11 menyatakan bahwa math anxiety mengacu pada ketidak-
nyamanan, kecemasan, atau ketakutan ketika menghadapi situasi matematika seperti 
ujian, pemecahan soal, atau diskusi kelas. Kondisi ini dimungkinkan dapat mengganggu 
kemampuan kognitif mahasiswa untuk berpikir jernih dan mengurangi efektivitas proses 
belajar. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa math anxiety memiliki korelasi negatif 
yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Pertama sebuah meta analisis 
menyimpulkan bahwa tingkat math anxiety yang tinggi berdampak pada rendahnya hasil 
akademik matematika (Zhang, Zhao, & Kong, 2019). Kedua penelitian yang dilakukan oleh 
Carey, Hill, Devine, & Szcuz, 2016 menyimpulkan bahwa math anxiety sangat berpengaruh 
terhadap performa atau kemampuan matematika. Ketiga penelitian lokal juga menemukan 
bahwa siswa dengan math anxiety tinggi cenderung memiliki kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika yang rendah (Samosir & Dasari, 2022).  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan dapat 
diketahui bahwa sudah banyak penelitian yang membahas tentang math anxiety dan hasil 
belajar. Lebih lanjut populasi beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah para siswa 
ditingkatan sekolah, mahasiswa pada jurusan matematika, atau mahasiswa jurusan teknik. 
Akan tetapi, belum ada penelitian yang membahas tentang math anxiety dan hasil belajar 
dengan populasi mahasiswa jurusan IPA. Selain itu juga belum ada penelitian yang 
membahas tentang math anxiety dan hasil belajar pada mata kuliah matematika yang 
dikaitkan dengan penerapannya dalam permasalahan IPA.  

Maka dari itu, penelitian tentang math anxiety dalam pembelajaran matematika IPA 
menarik untuk dilakukan. Lebih lanjut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat math anxiety terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
matematika IPA. Dengan demikian, terbuka peluang bagi institusi pendidikan tinggi untuk 
merumuskan kebijakan atau intervensi yang dapat mendukung mahasiswa IPA dalam 
mengatasi math anxiety dan meningkatkan hasil belajarnya pada mata kuliah matematika 
IPA. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif untuk 
mengukur tingkat math anxiety mahasiswa jurusan IPA dan dampaknya terhadap hasil 
belajar pada mata kuliah matematika IPA. Penelitian komparatif merupakan penelitian 
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yang bersifat membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan 
sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu (Sugiyono, 2019). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan IPA UIN Kiai Ageng Muhammad 
Besari Ponorogo yang mengambil mata kuliah Matematika IPA tahun akademik 2025/ 
2026. Sampel diambil dengan menggunakan stratified random sampling yang merupakan 
teknik pengambilan sampel secara acak berdasarkan lapisan atau strata yang dianggap 
mempunyai karakteristik tertentu (Sugiyono, 2019). Penelitian ini terbagi menjadi tiga 
strata yaitu math anxiety rendah, sedang, dan tinggi. Klasifikasi tingkatan math anxiety ini 
ditentukan berdasarkan rata-rata dan simpangan baku, untuk membedakan individu 
dengan karakteristik tinggi, sedang, dan rendah (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua yaitu (1) Angket skala math 
anxiety yang diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Mahmood (2011) yang 
sudah melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengisian angket ini berfungsi untuk 
pengelompokan mahasiswa berdasarkan strata hasil math anxiety. (2) Tes pada mata 
kuliah Matematika IPA yang berfungsi untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa pada 
mata kuliah tersebut terkhusus konsep himpunan, notasi ilmiah dan angka penting, 
vektor, trigonometri, eksponen, dan penerapannya dalam permasalahan IPA. Hasil tes ini 
selanjutnya yang akan dianalisis untuk mengetahui dampak dari strata hasil math anxiety. 
Instrumen penelitian juga terdiri dari dua komponen yaitu (a) Butir pernyataan angket 
math anxiety yang terdiri dari 14 butir menggunakan skala likert dengan opsi 5 pilihan 
jawaban. (b) Soal mata kuliah matematika IPA yang terdiri dari 5 butir soal isian. Teknik 
analisis data penelitian menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji analisis variansi 
satu jalan sel tak sama, serta uji lanjut pasca analisis variansi (uji post hoc). Uji normalitas 
dalam penelitian menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 5%, uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikansi 5%, uji hipotesis 
menggunakan analisis variansi satu jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%, serta 
uji lanjut pasca analisis variansi menggunakan uji Scheffe dengan taraf signifikansi 5% 
(Budiyono, 2016). Lebih lanjut semua perhitungan analisis menggunakan IBM SPSS 25. 

HASIL PENELITIAN 

Populasi penelitian ini sebanyak 61 mahasiswa jurusan IPA UIN Kiai Ageng Muhammad 
Besari Ponorogo tahun akademik 2025/2026 yang mengambil mata kuliah Matematika 
IPA. Lebih lanjut dari 61 mahasiswa ini diminta untuk mengisi angket math anxiety dan 
mengerjakan soal tes tentang himpunan, notasi ilmiah, angka penting, vektor, eksponen, 
trigonometri, serta penerapan dalam permasalahan IPA, sehingga diperoleh data sebagai 
berikut. 

TABEL 1. Pedoman Pengelompokan Math Anxiety 

Skor Kategori 

  Tinggi 

   Sedang 

  Rendah 

Keterangan: 

 : nilai angket math anxiety setiap mahasiswa 

 : rerata nilai angket math anxiety seluruh mahasiswa 

  : standar deviasi nilai angket math anxiety seluruh mahasiswa (Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan hasil angket math anxiety diperoleh nilai terendah = 32, nilai tertinggi 

= 54, nilai yang sering muncul = 45, nilai  = 45,69 dan nilai dari  = 4,4. Bermodalkan 
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nilai-nilai tersebut selanjutnya dilakukan pengelompokan tingkat math anxiety seperti 
tabel berikut. 

TABEL 2. Pengelompokan Math Anxiety Mahasiswa 

Skor Kategori Jumlah Mahasiswa 

 Tinggi 21 

 Sedang 23 

 Rendah 17 

Selanjutnya mahasiswa juga diminta untuk mengerjakan tes pada mata kuliah 
matematika IPA untuk mengukur hasil belajarnya. Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai 
terendah = 61, nilai tertinggi = 82, dan nilai yang sering muncul = 72. Bermodalkan nilai-
nilai tersebut kemudian dibuat tabel hasil belajar seperti berikut. 

TABEL 3. Hasil Belajar Mahasiswa 

Kategori Math Anxiety Jumlah Mahasiswa Rata-rata Hasil Belajar 

Tinggi 21 66,19 

Sedang 23 67,04 

Rendah 17 76,41 

 

Hasil uji normalitas dari ketiga kelompok yang dibandingkan menggunakan SPSS 

terhadap data hasil tes pada mata kuliah matematika IPA dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

GAMBAR 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji homogenitas dari ketiga kelompok yang dibandingkan menggunakan SPSS 

terhadap data hasil tes pada mata kuliah matematika IPA dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 
GAMBAR 2. Hasil Uji Homogenitas 
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Hasil uji analisis variansi satu jalan sel tak sama dari ketiga kelompok yang dibandingkan 

menggunakan SPSS terhadap data hasil tes pada mata kuliah matematika IPA dapat dilihat pada 

Gambar 3  dan Gambar 4 berikut. 

 
GAMBAR 3. Nilai Rata-rata 

 

 

GAMBAR 4. Hasil Uji Analisis Variansi Satu Jalan Sel Tak Sama 

 

Hasil uji post hoc dari ketiga kelompok yang dibandingkan menggunakan SPSS terhadap 

data hasil tes pada mata kuliah matematika IPA dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

GAMBAR 5. Hasil Uji Post Hoc 



Mahendra, Kusumaningrum 

 
966 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan panduan Tabel 1 dan hasil pada Tabel 2 diketahui bahwa dari 61 mahasiswa 
IPA yang diteliti terbagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok dengan math anxiety tinggi 
sebanyak 21 mahasiswa, kelompok dengan math anxiety sedang sebanyak 23 mahasiswa, 
dan kelompok dengan math anxiety rendah sebanyak 17 mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki math anxiety pada tingkatan tinggi dan sedang. 
Lebih lanjut berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui juga bahwa pada setiap tingkatan math 
anxiety mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar pada mata kuliah matematika IPA yang 
beragam. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada Gambar 1 dapat disimpulkan 
beberapa hal: (1) mahasiswa dengan tingkat math anxiety tinggi memiliki nilai Sig. sebesar 
(.187). Hal ini berarti nilai Sig. lebih besar dari 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data math anxiety tinggi berdistribusi normal, (2) mahasiswa dengan tingkat math anxiety 
sedang memiliki nilai Sig. sebesar (.200). Hal ini berarti nilai Sig. lebih besar dari 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data math anxiety sedang berdistribusi normal, (3) 
mahasiswa dengan tingkat math anxiety rendah memiliki nilai Sig. sebesar (.068). Hal ini 
berarti nilai Sig. lebih besar dari 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa data math anxiety 
rendah berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang tertera pada Gambar 2 terlihat bahwa nilai 
Sig. adalah (.123). Hal ini berarti nilai Sig. lebih dari 5%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dari ketiga tingkatan math anxiety memiliki populasi yang homogen. Lebih 
lanjut dikarenakan hasil uji normalitas pada Gambar 1 dan hasil uji homogenitas Gambar 2 
telah terpenuhi, maka uji hipotesis menggunakan One Way ANOVA bisa dilanjutkan.  

Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA yang tertera pada Gambar 3 terlihat bahwa 
nilai Sig. adalah (.000). Hal ini berarti nilai Sig. kurang dari 5%, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang didasarkan pada tingkatan 
math anxiety. Kemudian untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang paling signifikan 
atau dengan kata lain melihat tingkat math anxiety yang paling berpengaruh terhadap 
hasil belajar maka dilakukan uji lanjut pasca ANOVA menggunakan Uji Post Hoc.  

Berdasarkan hasil Uji Post Hoc yang tertera pada Gambar 4 dapat disimpulkan 
beberapa hal: (1) perbandingan hasil belajar antara mahasiswa dengan math anxiety tinggi 
dan sedang menunjukkan nilai Sig. adalah (.799). Hal ini berarti nilai Sig. lebih dari 5%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan. 
Lebih lanjut jika dilihat dari nilai reratanya mahasiswa dengan math anxiety tinggi 
mempunyai rerata 66,19 dan mahasiswa dengan math anxiety sedang mempunyai rerata 
67,04. Meskipun jelas terlihat terdapat perbedaan rerata tetapi tidak cukup signifikan 
sehingga analisis One Way ANOVA dengan menggunakan SPSS menyimpulkan tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar, (2) perbandingan hasil belajar antara mahasiswa dengan 
math anxiety tinggi dan rendah menunjukkan nilai Sig. adalah (.000). Hal ini berarti nilai 
Sig. kurang dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan. Lebih lanjut jika dilihat dari nilai reratanya mahasiswa dengan math 
anxiety tinggi mempunyai rerata 66,19 dan mahasiswa dengan math anxiety rendah 
mempunyai rerata 76,41. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa dengan math anxiety rendah lebih baik daripada hasil belajar mahasiswa 
dengan math anxiety tinggi, (3) perbandingan hasil belajar antara mahasiswa dengan math 
anxiety sedang dan rendah menunjukkan nilai Sig. adalah (.000). Hal ini berarti nilai Sig. 
kurang dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan. Lebih lanjut jika dilihat dari nilai reratanya mahasiswa dengan math anxiety 
sedang mempunyai rerata 67,04 dan mahasiswa dengan math anxiety rendah mempunyai 
rerata 76,41. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa dengan 
math anxiety rendah lebih baik daripada hasil belajar mahasiswa dengan math anxiety 
sedang. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat math anxiety tinggi 
dan sedang memiliki hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa 
dengan tingkat math anxiety rendah. Hal ini terjadi karena mahasiswa dengan tingkat 
math anxiety tinggi dan sedang cenderung tidak terlibat aktif dalam pembelajaran 
matematika dan kesulitan fokus pada proses berpikir logisnya, sehingga hasil belajar 
menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan (a) Ashcraft dan Krause (2007) yang 
menyatakan bahwa math anxiety dapat mengganggu fungsi memori kerja atau working 
memory yaitu kapasitas otak untuk menyimpan dan memproses informasi sementara saat 
seseorang berpikir atau menyelesaikan soal. Ketika mahasiswa mengalami math anxiety 
tinggi, sebagian besar sumber daya kognitif mereka tersita untuk mengelola rasa takut, 
gugup, serta kekhawatiran akan kesalahan. Akibatnya, kapasitas memori kerja yang 
seharusnya digunakan untuk memahami konsep atau melakukan perhitungan menjadi 
berkurang, (b) Vikovic (2013) menyatakan bahwa siswa yang memiliki math anxiety tinggi 
dan memiliki memori kerja tinggi ternyata menunjukkan kemajuan pemahaman yang 
lebih sedikit selama satu tahun dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang memiliki 
memori kerja tinggi namun tingkat math anxietynya rendah (c) Tobias (1986) menjelas-
kan bahwa individu yang mengalami math anxiety cenderung kurang aktif atau meng-
hindari situasi yang berhubungan dengan matematika, baik dalam konteks belajar, latihan, 
maupun diskusi. Penghindaran ini menyebabkan berkurangnya frekuensi latihan dan 
keterlibatan aktif selama perkuliahan. Akibatnya, pemahaman konsep dan keterampilan 
matematis mereka menjadi kurang mendalam. 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh negatif math anxiety terhadap hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah matematika IPA, (2) mahasiswa dengan tingkat math 
anxiety tinggi dan sedang memiliki hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan 
mahasiswa dengan tingkat math anxiety rendah, (3) mahasiswa dengan tingkat math 
anxiety tinggi memiliki hasil belajar yang relatif sama dengan mahasiswa tingkat math 
anxiety sedang, Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan tingkat math anxiety tinggi 
cenderung tidak terlibat aktif dalam pembelajaran matematika dan kesulitan fokus pada 
proses berpikir logisnya, sehingga hasil belajar menurun. Dengan demikian, upaya 
menurunkan math anxiety menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran matematika pada mahasiswa jurusan IPA. 
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